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ABSTRAK

Nuschi, Waznun. 2022. Independensi wanita dalam menentukan usia pernikahan
(studi kasus santri putri pondok pesantren Darullughah Wadda wah).
Risalah, Takhsus Figh dan Usul Figh konsentrasi Figh An Nisa', Ma’had
Aly Al-Zamachsyari Malang. Pembimbing: Dr. H. Syuhadak, M.A

Kata Kunci: Independensi, pernikahan, usia dini

Independensi merupakan sikap yang mencerminkan untuk tidak
memihak serta tidak dibawah pengaruh tekanan atau pihak tertentu dalam
mengambil tindakan dan keputusan. Nikah adalah akad serah terima antara
laki-laki dan perempuan dengan tujuan untuk saling memuaskan satu sama
lainnya dan untuk membentuk sebuah bahtera rumah tangga yang sakinah
serta masyarakat yang sejahtera. Secara biologis, wanita siap untuk
bereproduksi pada usia 20 tahun, sedangkan untuk pria 25 tahun. Pada usia
ini, perempuan dan laki-laki dinilai sudah cukup matang dalam emosi,
mental dan fisik. Ketidaksiapan perempuan dalam menghadapi mahligai
rumah tangga karena usia yang terlalu muda mengakibatkan berbagai
permasalahan. Pernikahan dini memberi dampak negatif dari segi sosial,
kesehatan dan psikologis. Dengan demikian penting bagi wanita memiliki
independensi dalam menentukan usia pernikahannya untuk menghindari
dampak negatif dari pernikahan dini. Metode penelitian yang digunakan
adalah kualitatif deskriptif. Teknik pengambilan data dengan wawancara
dan observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa independensi subyek
dalam menentukan usia pernikahan dilatarbelakangi oleh prinsip
menuntaskan studi sebelum menikah. Namun subyek yang tidak memiliki
independensi dilatarbelakangi oleh keterbatasan finansial.
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INDEPENDENSI WANITA DALAM MENENTUKAN USIA

PERNIKAHAN

(Studi Kasus Santri Putri Pondok Pesantren Darullughah
Wadda’wah)

Waznun Nuschi
NIM: 17.18.07.1.04.058
Ma’had Aly Al-Zamachsyari

A. PENDAHULUAN

Kasus pernikahan usia dini bukan hal yang baru di Indonesia.
Pernikahan dini merupakan permasalahan sosial yang terjadi pada remaja,
korban paling banyak dari pernikahan dini adalah remaja perempuan.
Secara umum kasus penikahan usia dini banyak terjadi di pedesaan daripada
daerah perkotaan, dan sering terjadi pada keluarga miskin, berpendidikan
rendah atau bahkan dropout dari sekolah (Arivia et al., 2016). Mulai dekade
1990an menurut united nations children fund (UNICEF) kejadian
pernikahan usia dini mulai bergeser ke daerah perkotaan , hal ini ditandai
dengan peningkatan kasus pernikahan usia dini diperkotaan dari 2% pada
tahun 2015 menjadi 37% pada tahun 2016(Arivia et al., 2016). Jadi artinya
kasus pernikahan usia dini dapat terjadi dimana saja dan kapan saja, untuk
itu orang tua dan lingkungan harus membantu anak menikah pada usia yang
tepat.

Pada dasarnya sebuah pernikahan tidak hanya didasari oleh adanya

rasa cinta,sayang dan kesetiaan akan tetapi juga didasari oleh kesiapan



mental dari masing-masing pasangan yang akan melangsungkan
perkawinan dan membentuk sebuah keluarga yang bahagia. Kesiapan
mental dan kedewasaan dari setiap pasangan dituntut ketika pasangan
tersebut membuat keputusan untuk menikah. Banyak komitmen dan aturan
yang harus dipenuhi dan dilaksanakan didalam mengarungi bahtera rumah
tangga. Kemantapan seseorang dalam segi ekonomi, biologis, ataupun
sosial akan menentukan keharmonisan dan kelanggengan setiap rumah
tangga (Imsiyah, 2009).

Secara biologis, wanita siap untuk bereproduksi pada usia 20 tahun,
sedangkan untuk pria 25 tahun. kematangan emosi merupakan salah satu
aspek yang sangat penting untuk menjaga kelangsungan perkawinan.
Mereka yang memiliki kematangan emosi ketika memasuki perkawinan
cenderung lebih mampu mengelola perbedaan yang ada di antara mereka.
Secara sosial ekonomi, kemungkinan untuk kematangan dalam bidang
sosial ekonomi juga akan makin nyata (Adhim, 2001). Pada umumnya
dengan bertambahnya umur makin kuatlah dorongan mencari nafkah
sebagai penopang (Khairani dan Putri, 2008)

Idealnya usia pernikahan untuk perempuan adalah minimal 20
tahun. Secara psikologis, sudah stabil dalam menyikapi banyak hal, dan ini
berpengaruh dalam perkawinan. Wanita yang masih berumur kurang dari
20 tahun cenderung belum siap karena kebanyakan diantara mereka lebih
memikirkan bagaimana mendapatkan pendidikan yang baik dan bersenang-

senang. Laki-laki minimal 25 tahun, karena laki-laki pada usia tersebut



kondisi psikis dan fisiknya sangat kuat, sehingga mampu menopang
kehidupan keluarga untuk melindungi baik secara psikis emosional,
ekonomi dan sosial (BKKBN, 2010).

Kerugian disebabkan oleh pernikahan dini ada banyak, Menurut
Mufdillah dan Afriani (2015), pernikahan dini mengakibatkan dampak
negatif dari segi sosial, kesehatan dan psikologis. Dampak sosial seperti :
hubungan dengan keluarga, masyarakat dan tetangga kurang harmonis.
Dampak kesehatan seperti melahirkan anak dengan berat badan lahir
rendah, perdarahan bahkan resiko kematian. Selain itu menurut Montazeri
(2016) pernikahan usia dini mempengaruhi psikologis seperti depresi,
kegelisahan, gangguan mood lainnya, pada remaja wanita bisa mengalami
kekerasan fisik dan seksual dalam pernikahan, depresi kehamilan, emosi
yang tidak stabil dalam menjalankan peran ibu, dan stressor yang muncul
dalam kehidupan berumah tangga sehingga berpotensi mengalami
gangguan jiwa. Menurut UNICEF (2014) gangguan jiwa yang di sebabkan
karena pernikahan usia dini berupa depresi, kecemasan, gangguan disosiatif
(kepribadian ganda), dan trauma psikologis. Dampak pernikahan dini yang
komplek ini akan membuat generasi muda Indonesia berkualitas rendah
oleh karena itu perlu diidentifikasi faktorfaktor yang membuat remaja
melakukan pernikahan dini, sehingga kasus pernikahan dini ini dapat
dicegah.

Urgensi wanita memiliki kebebasan dalam menentukan usia

pernikahan



Melihat fenomena diatas kiranya penting bagi wanita memiliki
independensi dalam menentukan usia pernikahannya agar tidak mengalami
beberapa kerugian yang telah kami sebutkan sebelumnya, dan disini
peneliti ingin memaparkan tentang gambaran independensi wanita dalam
menentukan usia pernikahan studi kasus santri putri ma’had Darullughah
Wadda’wah. Dengan melihat beberapa celah tersebut saya memiliki tujuan
agar penelitian saya ini bisa menjadi pertimbangan dan rujukan akan
lahirnya figh kontemporer. Oleh karena itu rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah a) bagaimana tinjauan Al-Quran terkait usia minimal
menikah bagi perempuan?; b) bagaimana tinjauan pemerintah dalam
batasan usia minimal menikah bagi perempuan?. Analisis dari rumusan
masalah tersebut menjadi pokok bahasan pada bagian-bagian tulisan ini

B. KAJIAN TEORI

1. Independensi Wanita

Independensi merupakan sikap yang mencerminkan untuk tidak
memihak serta tidak dibawah pengaruh tekanan atau pihak tertentu
dalam mengambil tindakan dan keputusan. (Mautz dan Sharaf dalam
Theodorus M. Tuanakotta, 2014:64). Sikap mental yang bebas dari
pengaruh, tidak dikendalikan oleh pihak lain, tidak tergantung pada
orang lain. Independensi juga berarti adanya kejujuran dalam diri
auditor dalam mempertimbangkan fakta dan adanya pertimbangan yang
objektif tidak memihak dalam diri auditor dalam merumuskan dan

menyatakan pendapatnya”. (Mulyadi, 2014)



Independensi merupakan terjemahan kata independence yang
berasal dari Bahasa Inggris, yang artinya “dalam keadaan independen”,
adapun arti kata independen bermakna “tidak tergantung atau
dikendalikan oleh (orang lain atau benda), tidak mendasarkan pada diri
pada orang lain, bertindak atau berpikir sesuai dengan kehendak hati,
bebas daripengendalian orang lain, tidak dipengaruhi oleh orang lain.

Adapun independensi wanita yang kami maksud disini ialah
kebebasan wanita dalam menentukan di usia berapa ia hendak menikah
tanpa ada paksaan dari internal maupun eksternal seperti dorongan
orang tua, budaya maupaun ekonomi yang menuntut untuk menikah

sesegera mungkin.

Pernikahan

Nikah menurut bahasa: al-jam’u dan al-adhamu yang artinya
kumpul. Makna nikah (Zawaj) bisa diartikan dengan aqdu al-tazwij
yang artinya akad nikah. Juga bisa diartikan (wath’u al-zaujah)
bermakna menyetubuhi istri. Definisi yang hampir sama dengan di atas
juga dikemukakan oleh Rahmat Hakim, bahwa kata nikah berasal dari
bahasa Arab “Nikahun” yang merupakan masdar atau asal kata dari kata
kerja (fi’il madhi) ‘“Nakaha”, sinonimnya “tazawwaja” kemudian
diterjemahkan dalam bahasa Indonesia sebagai perkawinan. Kata nikah
sering juga dipergunakan sebab telah masuk dalam bahasa Indonesia.

(H.M.A, Tihami, 2009)



Sedangkan nikah menurut syara’ adalah akad serah terima antara
laki-laki dan perempuan dengan tujuan untuk saling memuaskan satu
sama lainnya dan untuk membentuk sebuah bahtera rumah tangga yang
sakinah serta masyarakat yang sejahtera. Para ahli figih berkata, zawaja
atau nikah adalah akad yang secara keseluruhan di dalamnya
mengandung kata, nikah atau tazwij. Hal ini sesuai dengan ungkapan
yang ditulis oleh Abu Yahya Zakaria Al-Anshory yang memberi
definisi perkawinan sebagai berikut:

o gni gl Sl Jadly a5 Aaly) ey die s Lo yd IS

Nikah menurut istilah syara" ialah akad yang mengandung
ketentuan hukum kebolehan hubungan seksual dengan lafaz nikah atau
dengan kata-kata yang semakna dengannya.

Tujuan dari menikah sepatutnya tidak hanya untuk menunaikan
syahwatnya saja sebagaimana tujuan kebanyakan orang pada saat ini,
akan tetapi seyogyanya seseorang menikah harus disertaai dengan
tujuan-tujuan yang mulia sebagaimana disebutkan oleh Imam Ghazali
dalam [lhya’ Ulumiddiin yaitu untuk beribadah kepada Allah,
memperbanyak keturunan untuk keberlangsungan hidup manusia,
menambah kekeluargaan karena pernikahan tidak hanya menyatukan
suami dan istri saja namun juga dengan kedua keuarga pasangan suami
dan istri lalu yang terakhir berniat untuk mendapatkan syafaat dari

anaknya sebagai investasi akherat dengan membimbing nya menjadi



anak yang sholeh dan sholehah yang akan mendoakan kedua orang tua

nya jika sudah tiada.

C. METODE PENELITIAN

Penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif, jenis
penelitian pada penelitian ini adalah studi kasus. Menurut Sugiyono metode
penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk
meneliti pada kondisi objek yang ilmiah, yang mana peneliti adalah sebagai
instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secaratriangulasi
(gabungan) analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif
lebih menekankan makna dari generalisasi (Sugiyono, 2009). Lebih
detailnya penelitian kualitatif adalah mendekatkan peneliti dengan objek
yang dikaji karena peneliti bertindak sebagai alat utama riset (human
instrument), karena dalam penelitian ini peneliti akan mewawancarai
langsung terhadap narasumber ataupun informan. Peneliti akan melakukan
wawancara langsung kepada 15 santri putri pondok pesantren darullughah
Wadda’wah Bangil, Pasuruan.

Pendekatan yang digunakan dalam peneitian ini yaitu pendekatan
penelitian kualitatif yaitu penelitian yang bertujuan untuk menekankan pada
aspek pemahaman lebih mendalam terhadap suatu masalah. Sedangkan
sumber data dari penelitian ini ada 2, yaitu: Sumber data primer dan Sumber

data sekunder. Sumber data primer adalah data yang didapatkan langsung



dari narasumber maupun informan sehingga hasil yang didapatkan akurat
dan dapat dipercaya. Sumber data primer yang digunakan pada penelitian
ini adalah mengambil data langsung serta menggali informasi dari santri
putri pondok pesantren darullughah Wadda’wah Bangil, Pasuruan.
Sedangkan sumber data sekunder adalah bahan yang memberikan
penjelasan mengenai bahan hukum primer, sumber data sekunder yang
digunakan pada penelitian ini diambil dari Al-Qur’an, Hadits, buku, jurnal
hasil penelitian terdahulu dan sebagainya yang masih berhubungan dengan
sumber data primer.

Adapun metode pengumpulan data yang peneliti gunakan pada
penelitian ini, yaitu: Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi. Observasi
merupakan salah satu metode mengumpulkan data melalui cara mengamati
atau meninjau secara langsung dengan cermat di lokasi penelitian dengan
tujuan mengetahui kondisi yang terjadi dan membuktikan kebenaran dari
penelitian yang akan peneliti lakukan. Wawancara yang digunakan peneliti
dalam penelitian ini adalah structure interview (wawancara terstruktur),
yang mana pertanyaan-pertanyaan telah ditulis terlebih dahulu disiapkan
melalui buku pedoman wawancara dan tidak menutup kemungkinan terjadi
pengembangan pua dalam praktik wawancara nantinya. Sedangkan metode
dokumenter adalah salah satu metode pengumpulan data yang digunakan
dalam metodologi penelitian sosial.

Setelah semua data terkumpul, peneliti akan menganalisis dan

mengkaji kembali hasil data tersebut sehingga memperoleh data yang



akurat. Teknik analisis data akan dilakukan pada penelitian ini
menggunakan teori triangulasi (gabungan), menurut Miles dan Hunerman
(1992: 16) analisis terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi bersamaan,
yaitu: reduksi data (proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan, dan tranformasi data kasar yang muncul
dari catatan-catatan tertulis di lapangan), penyajian data, penarikan

kesimpulan/verifikasi (Milles dan Huberman, 1992).

D. HASIL PENELITIAN

1. Hasil wawancara

Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan terhadap 15 santri putri
Darulllughah wadda’wah beserta wali santri pada liburan Bulan
Romadhon 1443H, dari santri dan walisantri kalangan bani alawi atau
habaib dan syarifah (jamaah) dan juga dari kalangan biasa atau non
habaib dan syarifah, rentan usia 15-19 tahun yang sedang berada di
jenjang tsanawiyah diniyah, dari 3 santri kalangan bani alawi mereka
mengemukakan bahwa sebagian besar dari kalangan mereka memang
memiliki kebebasan indpendensi ketika ditanya pada usia berapa akan
menikah,namun tidak sedikit juga dari orang tua mereka yang
menjodohkan putri mereka dengan Kkerabatnya, tentunya dengan
mempertimbangkan kekufuan antara kedua calon mempelai.

Hal ini juga berlaku untuk santri putri pondok pesantren

Darullughoh Wadda’wah dari kalang non habaib atau non syarifah yag



biasa disebut dengan ahwal (orang jawa). Mereka memiliki
independensi tersendiri untuk menentukan di usia berapa mereka akan
menikah disertai musyawarah dengan orang tua mereka yang mana
kebanyakan dan hampir mayoritas dari kalangan santri ahwal ini orang
tua nya memperbolehkan putrinya menikah jika telah selesai studi atau
menuntut ilmunya baik di sekolah formal maupun non-formal. Jika
santri putri tersebut melanjutkan ke jenjang perguruan tinggi, maka
kebanyakan dari orang tua mereka ingin putrinya menikah jika sudah
tuntas atau selesai kuliahnya.

Hal ini sesuai dengan pernyataan atau jawaban dari beberapa santri
putri pondok pesantren Darullughoh Wadda’wah. Menurut pernyataan
dari Yusro salah satu santri putri ahwal pondok pesantren Darullughoh
Wadda’wah, “Kalau untuk aku pribadi sih aku ga ada kekangan untuk
harus nikah umur sekian. Akan tetapi kalau dari orang tua nikahnya
harus setelah lulus kuliah. Terus untuk selanjutnya ya tinggal nunggu
jodohnya datang ya”. Sedangkan menurut pernyataan dari Afifah yang
juga santri putri ahwal, “Untuk perihal menikah, menurut saya pribadi
saya tidak mentargetkan harus menikah di usia berapa karena urusan
jodoh pun kita semua tidak ada yang tahu datangnya kapan. Akan
tetapi, saya punya keinginan dan target maksimal setidaknya pada usia
25 itu saya sudah menikah, pokok tidak melampaui atau diatas usia 25
dan semoga saja keinginan dan harapan saya bisa terwujud dalam arti

dipertemukan dengan jodohnya sebelum usia 25 tahun”. Kemudian
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menurut pernyataan Alwiyah Alaydrus, salah satu santri putri pondok
pesantren Darullughoh Wadda’wah dari kalangan alawiyyin/syarifah
mengungkapkan, “Kalau kami biasanya para syarifah atau yang kerap
dipanggil ipah oleh teman-teman, dari keluarga atau orang tua kami
kebanyakan rata-rata memang dijodohkan jika sudah beranjak usia 17
tahun yang mana bisa dikatakan masih duduk di bangku SMA atau
sudah lulus SMA. Karena kebanyakan dari kami selepas SMA itu tidak
melanjutkan ke jenjang perguruan tinggi melainkan ke jenjang
pernikahan karena memang biasanya sudah dijodohkan oleh orang tua
dengan kerabat kita sendiri walaupun tidak semua syarifah
begitu”. Sedangkan menurut Nawal Bafagih, santri putri dari kalangan
alawiyin satunya menyatakan bahwa “Kalau dari keluarga dan aku
pribadi sih ga ada tuntutan harus nikah kapan dan di usia berapa,
hanya saja

Adapun sisanya berasal dari santri kalangan non jamaah (sebutan
bagi kalangan habaib dan syarifah) sebagian besar memiliki
independensi atau kebebasan dalam menentukan usia pernikahannya,
walisantri mereka pun tidak memberi paksaan atau mematok diusia
berapa mereka harus menikah, selain itu sebagian para santri dan
walisantri memiliki banyak faktor yang mereka pertimbangkan
sebelum menikahkan putri nya seperti faktor pendidikan yang harus
dituntaskan ataupun kesiapan mental anak sebelum melangsungkan

jenjang pernikahan sangat diperhatikan betul oleh para walisantri yang
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memiliki strata kehidupan menengah keatas, namun tidak serta merta
memberikan kebebasan secara penuh kepada anak mereka, jika memang
sudah menginjak usia 20 ke atas, para wali santri sudah memberikan
peringatan kepada anaknya untuk segera mencari sembari
menyelesaikan studi nya, hal ini di lakukan sebagai bentuk antisipasi
agar anaknya tidak terlalu sibuk menyelesaikan studi tanpa
mempertimbangkan pernikahan.

Jawaban berbeda datang dari walisantri maupun santri dari kalangan
menengah ke bawah, yang mana selain factor diatas tadi mereka juga
menambahkan factor ekonomi didalamkebebasan hak anak dalam
menentukan usia pernikahan, disisi sang orang tua yang seedikit
kembang kempis dalam membiayai anak perempuannya untuk studi nya
mereka mengharapkan sang anak untuk segera menikah dengan tujuan
sedikit meringankan biaya studi ataupun yang lainnya, karena dengan
pemahaman agama yang mereka miliki bahwa menikah bisa membuka
kan pintu rezeki bagi sang anak jika dibarengi dengan niat yang baik dan
dengan rasa tulus dan ikhlas tentunya dari anak maupun orang tua, sang
anak perempuan pun juga mempasrahkan perihal usia menikah nya
kepada orang tua mereka, dengan kata lain siap dijodohkan orang tua
nya jika calon dari orang tua nya memang sekufu’, di karenakan sang
anak beranggapan bahwa menaati perintah orang tua merupakan hal
yang wajib dalam agama islam yang mana ridho Allah berada dalam

ridho orang tua.
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E. PEMBAHASAN

1. Tinjauan Al-Qur’an, Hadits dan 4 madzhab tentang usia menikah

Didalam Al-quran dan Hadits, penjelasan spesifik terkait dengan
batas usia dalam menikah, pada dasarnya tidak ada. Figih-figih klasik
menjelaskan bahwa batasan usia perkawinan ditentukan dengan istilah
baligh, yaitu tanda-tanda yang bersifat jasmani. Kebalighan seseorang
menentukan kebolehan melaksanakan perkawinan karena dianggap sudah
dewasa.

Didalam Al-Qur’an, ada 23 ayat yang membahas tentang
pernikahan. Namun tidak ada penjelasan yang secara spesifik menunjukkan
batasan usia nikah. Akan tetapi apabila diteliti lebih lanjut, ada ayat yang
terkait dengan kelayakan seseorang dalam melaksanakan perkawinan, yang
terdapat dalam ayat-ayat berikut, yaitu surat an-Nur [24]: 32:

Co ) 2350 41588 138580 &) B 5 a&alie (e ialiall 5 20 ALY ) ASIT
Fle 5 5 41Lnd

“Nikahkanlah orang-orang yang masih membujang di antara kamu
dan juga orang-orang yang layak (menikah) dari hamba-hamba sahayamu,
baik laki-laki maupun perempuan. Jika mereka miskin, Allah akan memberi
kemampuan kepada mereka dengan karunia-Nya. Allah Mahaluas
(pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui. ” (Qs. an-Ndr [24]: 32).

Ketentuan batas minimal usia untuk menikah tidak secara jelas

dinyatakan dalam al-Qur’an maupun Hadits yang notabene menjadi sumber
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utama hukum Islam. Al-Qur’an hanya mengisyaratkan, salah satunya,
dalam surat al-Nisa® ayat 6 135 agie &id o Z&0 10 10 Ja el g
Gy Taiingh Gk & (a3 ®i5a&E G 1515 Wl BRE Vg talisal 2l ) san
s il 8857 pgle 13008 240150 2l 2l 1% ally (RGE 108 s

“Ujilah anak-anak yatim itu (dalam hal mengatur harta) sampai
ketika mereka cukup umur untuk menikah. Lalu, jika menurut penilaianmu
mereka telah pandai (mengatur harta), serahkanlah kepada mereka
hartanya. Janganlah kamu memakannya (harta anak yatim) melebihi batas
kepatutan dan (janganlah kamu) tergesa-gesa (menghabiskannya) sebelum
mereka dewasa. Siapa saja (di antara pemelihara itu) mampu, maka
hendaklah dia menahan diri (dari memakan harta anak yatim itu) dan siapa
saja yang fakir, maka bolehlah dia makan harta itu menurut cara yang baik.
Kemudian, apabila kamu menyerahkan harta itu kepada mereka, hendaklah
kamu adakan saksi-saksi. Cukuplah Allah sebagai pengawas.”

Lafadz balagh al-nikah dijadikan sandaran fugaha untuk
menentukan batas minimal usia untuk melaksanakan perkawinan.

Menurut pendapat Abu Hanifah bahwa seseorang diketahui telah
mencapai baligh untuk dapat melangsungkan perkawinan adalah dengan
batas usia yaitu 18 tahun bagi lakilakidan 17 tahun bagi perempuan (Abd
ar-Rahman az-Zahiri,1985: him.312). Adapun menurut fugaha Malikiyah,
tanda-tanda baligh bagi laki-laki adalah mimpi basah, tumbuhnya bulu

kemaluan atau jika telah mencapai usia tertentu yang biasanya disebut
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dewasa, yaitu sekitar usia 17 atau 18 tahun. (Abd al-Wahhab al-Baghdadi,
1995: him. 1174).

Sementara itu fugaha Hanabilah berpendapat bahwa tanda laki-laki
dan perempuan telah baligh ada 3 macam yaitu keluarnya air mani dalam
keadaan tidur atau sadar, tumbuhnya bulu kemaluan yang kasardan genap
berusia 15 tahun. Dan khusus bagi perempuan, yaitu haid dan kehamilan.
Adanya perbedaan tersebut disebabkan perbedaan argumentasi yang
digunakan, kendati secara mendasar semuanya memberikan pandangan
bahwa menikah pada usia muda adalah sah.

2. Tinjauan pemerintah dalam batasan usia menikah

Dalam ketentuan UUP pasal 7 ayat 1 dinyatakan bahwa “perkawinan
hanya diijinkan jika pihak pria sudah mencapai umur 19 tahun dan pihak
wanita sudah mencapai umur 16 tahun. (Abdul Ghani Abdullah, 1994:
him.82)

Penentuan batasan minimal usia untuk menikah yang tercantum
dalam UUP menyebutkan secara otentik alasan dan tujuan diaturnya
pembatasan ini yaitu dalam penjelasan UU No.1 tahun 1974 tentang
perkawinan, dimana dalam penjelasan umum angka empat huruf d dan
dalam penjelasan pasal 7 ayat 1 bahwa, alasan tersebut berkenaan
dengan kepentingan yang bersangkutan dan kepentingan nasional yaitu
pentingnya kedewasaan yang disebut dengan masak jiwa dan raga dalam
perkawinan dan kecenderungan tingginya angka kelahiran nasional

yang diakibatkan oleh perkawinan di bawah umur. Alasan-alasan
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tersebut berimplikasi pada maksud dan tujuan penetapan aturan
pembatasan usia minimal untuk menikah yaitu mewujudkan perkawinan
yang baik dan kekal, menjaga kesehatan suami istri dan mendapat
keturunan yang baik dan sehat serta menekan lajunya angka kelahiran
nasional
F. PENUTUP
1. Kesimpulan

Melihat dari hasil penelitian dan pembahasan maka bisa diambil
kesimpulan bahwa santri putri Pondok Pesantren Darullughah
Wadda’wah memiliki independensi nya dalam menentukan usia
pernikahan yang mana mereka memilikinya disaat sudah menginjak usia
baligh kisaran 16 — 22 tahun, tentunya dengan memperhatikan kesiapan
biologis, fisiologis dan psikis. Sebagai bentuk independensi para santri
ini adalah dengan tidak di paksakannya mereka oleh wali santri agar
segera menikah ketika menginjak siap berreproduksi, namun masih
diberikan hak untuk menyelesaikan studi nya di pondok pesantren dan
perguruan tinggi.

2. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti menemukan bahwa
independensi pernikahan santri putri di pondok pesantren Darullughah
Wadda’wah masih banyak yang bergantung kepada orang tua dan
budaya entah dari kalangan alawiyyin maupun yang bukan, dan hal

tersebut masih belum ke tahap independen karena masih bergantung
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kepada orang lain dan bukan dari dirinya sendiri. Saran kami untuk
peneliti lain di masa mendatang untuk membahas tentang hukum dari
para orang tua yang memberikan hak kebebasan bagi anak untuk

menentukan usia menikah di dalam tulisannya.
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